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Malaria merupakan suatu penyakit infeksi parasit yang diakibatkan oleh 

Plasmodium di dalam sel darah  merah yang ditularkan oleh nyamuk Anopheles 

betina, menyerang semua kelompok usia.  Terdapat beberapa organisme lain di 

tempat perindukan nyamuk, salah satunya yaitu  udang vaname.  Pengendalian 

penyakit malaria dapat dilakukan dengan beberapa cara, salah  satunya yaitu dengan 

pengendalian kimiawi menggunakan Insect Growth Regulator (IGR) berbahan aktif 

piriproksifen.  Piriproksifen merupakan insektisida yang di dalamnya terdapat 

senyawa juvenoid.  Senyawa juvenoid dapat mempengaruhi morfogenesis nyamuk, 

ditandai dengan kegagalan larva menjadi pupa.  Tujuan penelitian  mengetahui 

pengaruh senyawa IGR terhadap benur udang vaname (Litopenaeus vannamei).  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2022 di 

Laboratorium Zoologi II, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.  Metode penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 4 perlakuan dan 6 kali pengulangan.  

Konsentrasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu kontrol, IGR 25 ppm, IGR 50 

ppm, dan IGR 100 ppm.  Menggunakan 20 ekor benur udang vaname PL12 pada 

setiap perlakuan dengan volume air pemeliharaan 2,5 l.  Data pertumbuhan berupa 

berat dan panjang tubuh udang vaname dianalisis menggunakan ANOVA dengan 

taraf 0,05, data mortalitas dan kelulushidupan dianalisis secara deskriptif.  

Parameter yang diamati adalah mortalitas, pertumbuhan berupa berat dan panjang, 

serta kelulushidupan selama pemeliharaan.  Hasil penelitian menunjukkan IGR 

berbahan aktif piriproksifen dengan berbagai konsentrasi tidak memberikan 

pengaruh secara nyata terhadap pertumbuhan, mortalitas dan kelulushidupan benur 

udang vaname sehingga larvasida IGR berbahan aktif piriproksifen aman 

digunakan untuk pengendalian vektor malaria pada hatchery dan tambak udang 

vaname.  

 

Kata Kunci: Larvasida, Anopheles sp., Insect Growth Regulator, piriproksifen, 

udang vaname (L. vannamei).  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1.   Latar Belakang 

Malaria merupakan penyakit yang menyebabkan prevalensi tertinggi di 

dunia dan merupakan penyebab kematian nomor tiga di dunia.  Malaria 

disebabkan oleh parasit dari genus  Plasmodium.  Malaria ditularkan melalui 

gigitan nyamuk Anopheles betina yang terinfeksi parasit tersebut (Apsari, 

2019).   

Di Indonesia, sekitar 35 % penduduk tinggal di daerah berisiko malaria, 

dengan kasus tahunan mencapai 15 juta, di mana 30.000 di antaranya 

meninggal (Lenakoly et al., 2021).  Kasus malaria di Indonesia pada tahun 

2021 sebesar 304.607 kasus (Dinas Kesehatan Kalimantan Barat, 2022).  

Indonesia yang merupakan daerah endemis malaria memiliki 167 daerah 

atau kota yang terdaftar.  Provinsi Lampung merupakan daerah endemis 

yang berpotensi untuk berkembangnya penyakit malaria.  Desa endemis 

malaria berjumlah 223 desa atau 10 % dari seluruh jumlah desa dan angka 

kesakitan malaria per tahun mencapai 0,17 per 1.000 penduduk.  Kabupaten 

Pesawaran merupakan Kabupaten penyumbang kasus positif malaria 

tertinggi.  Tingginya angka gigitan nyamuk Anopheles diukur dengan 

indikator Man Biting Rate (MBR) dengan rata-rata 40 gigitan per orang per 

jam dari hasil survei yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan pada 

tahun 2017 (Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 2019).  

Habitat perkembangbiakan larva nyamuk Anopheles sp. sama dengan 

habitat perkembangbiakan udang vaname (Litopenaeus vannamei).  Pada 

habitat  perkembangbiakan larva nyamuk Anopheles banyak terdapat hewan 
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air seperti ikan kepala timah, ikan cere, ikan mujair,  udang, anggang-

anggang dan nimfa capung (Setyaningrum et al., 2008 ).  Larva nyamuk 

Anopheles dapat hidup di kolam kecil, kolam besar, air tergenang sementara, 

atau rawa permanen.  Beberapa tempat yang banyak dijumpai larva 

Anopheles antara lain adalah hutan mangrove, muara, tambak, pantai, rawa, 

perairan payau, dan danau (Munif, 2010).  Udang vaname usia muda habitat 

perkembangbiakannya adalah air payau (Nadhif, 2016).  

Udang vaname (L.vannamei) merupakan salah satu jenis udang yang banyak 

dibudidayakan saat ini karena udang vaname memiliki prospek dan manfaat 

yang sangat menjanjikan (Babu et al., 2014).  Udang merupakan salah satu 

produk seafood terbaik di Indonesia.  Hal ini disebabkan oleh potensi 

sumber daya produk yang sangat tinggi, nilai jual yang tinggi, dan peluang 

pasar yang sangat baik.  Udang sangat diminati di dalam dan luar negeri 

(Putri et al., 2020).  Semakin banyak tempat budidaya udang, maka semakin 

banyak tempat untuk larva Anopheles berkembang biak.  

Pengendalian malaria dapat dimulai dengan mengendalikan agen penyebab 

malaria dan mengambil tindakan pencegahan untuk mengurangi penyebaran 

infeksi.  Upaya pengendalian organisme pembawa malaria bertujuan untuk 

mengurangi jumlah kontak manusia dengan nyamuk Anopheles.  Hal ini 

dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain penggunaan kelambu, 

penyemprotan di rumah-rumah, pengelolaan lingkungan, dan pengendalian 

jentik atau larva nyamuk di area tertentu (Sucipto, 2015). 

Upaya pengendalian nyamuk malaria lainnya adalah pengendalian kimiawi 

dengan senyawa-senyawa yang dapat digunakan sebagai larvasida.  Sesuai 

dengan rekomendasi World Health Organization (WHO), salah satu 

larvasida  yang dapat digunakan adalah Insect Growth Regulator (IGR) 

berbahan aktif piriproksifen.  IGR berbahan aktif piriproksifen merupakan 

larvasida yang mengandung senyawa juvenoid.  Senyawa juvenoid dapat 

mempengaruhi morfogenesis nyamuk yang ditandai dengan 

ketidakmampuan larva untuk berkembang menjadi pupa (Solichah et al, 

2016). 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

apakah senyawa IGR berbahan aktif piriproksifen sebagai larvasida  vektor 

malaria aman digunakan pada organisme non target yaitu benur udang 

vaname  (L. vannamei). 

1.2.   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh senyawa IGR 

berbahan aktif piriproksifen sebagai larvasida vektor malaria terhadap 

mortalitas, pertambahan berat dan panjang benur udang vaname                

(L. vannamei) serta kelulushidupan benur udang vaname (L. vannamei). 

1.3.   Kerangka Pemikiran 

Malaria merupakan salah satu penyakit yang diakibatkan oleh Plasmodium.  

Parasit ini akan menyebabkan infeksi pada manusia melalui gigitan nyamuk 

Anopheles betina.  Penderita penyakit malaria akan  merasakan sakit dengan 

demam tinggi dan menggigil kedinginan.  Malaria disebabkan oleh parasit 

dari genus Plasmodium dalam sel darah, ditularkan oleh nyamuk Anopheles 

betina. 

Pengendalian malaria dapat dimulai dengan menghambat penyebab 

terjadinya malaria dan mengurangi penyebaran penyakit malaria.  Salah satu 

cara pengendalian penyakit malaria adalah dengan mengendalikan larva 

nyamuk Anopheles menggunakan senyawa larvasida  IGR berbahan aktif 

piriproksifen.  Piriproksifen merupakan senyawa juvenoid atau Juvenile 

Hormone Analog (JHA) yang secara khusus mempengaruhi pertumbuhan, 

reproduksi dan embriogenesis serangga.  Efek morfologi dari larvasida ini 

akan tampak ketika larva berubah menjadi pupa. 

Tempat perkembangbiakan larva nyamuk  Anopheles adalah air yang tenang 

secara permanen, yaitu air tawar, air payau, termasuk rawa, muara, lubang 

galian, dan kolam (tambak).  Salah satunya adalah tambak pemeliharaan 

udang vaname (L. vannamei).   
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Banyak hewan akuatik seperti ikan timah, ikan cere, nila dan udang, yang 

bisa ditemukan dalam habitat perkembangbiakan nyamuk Anopheles.  

Tempat perkembangbiakan larva nyamuk Anopheles dan udang vaname                 

(L. vannamei) sama.  Larva nyamuk Anopheles dan udang vaname            

(L. vannamei) sama-sama hidup di air payau. 

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan konsentrasi, pada setiap konsentrasi dilakukan 6 kali 

pengulangan.  Konsentrasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu kontrol 

(P0), IGR 25 ppm (P1), IGR 50 ppm (P2), dan IGR 100 ppm (P3).  

Menggunakan hewan uji berupa benur udang vaname PL12 berjumlah 20 

ekor dalam setiap toples perlakuan dengan volume air pemeliharaan 2,5 l.    

Data pertambahan berat dan panjang tubuh udang vaname dianalisis 

menggunakan ANOVA dengan taraf 0,05.  Data berupa mortalitas dan 

survival rate dianalisis secara deskriptif.  Diharapkan hasil pada penelitian 

ini yaitu IGR efektif sebagai larvasida vektor malaria dan tidak berpengaruh 

terhadap mortalitas, pertambahan berat dan panjang udang vaname            

(L. vannamei), serta survival rate (kelulushidupan) benur udang vaname   

(L. vannamei). 

1.4.   Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah senyawa IGR berbahan 

aktif piriproksifen sebagai larvasida vektor malaria tidak berpengaruh 

terhadap mortalitas, pertambahan berat dan panjang udang vaname  serta  

kelulushidupan udang vaname. 



 

 

 

II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1.   Insektisida 

Insektisida adalah zat yang mengandung senyawa kimia yang digunakan 

untuk membunuh serangga.  Insektisida yang baik memiliki sifat-sifat yaitu 

memiliki daya bunuh yang cepat, tidak berbahaya bagi vertebrata termasuk 

manusia dan ternak, murah dan tersedia dalam jumlah banyak, memiliki 

komposisi kimia yang stabil, tidak mudah terbakar, tidak berwarna dan 

tidak berbau (Hoedojo, 2008).  Menurut Tim Pengajar DIHT HPT FPN 

(2001),  macam-macam insektisida berdasarkan sifat kimianya terdapat 

dalam Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1.  Macam-macam insektisida menurut sifat kimianya 

No Golongan Fungsi 

1 Organoklorin (OK) Racun perut dan racun kontak pada 

serangga 

2 Organofosfat (OP) Racun kontak, racun perut dan fumigan 

pada serangga 

3 Karbamat Menghambat aktivitas enzim kolinesterase 

pada sistem saraf 

4 Piretroid sintetik Memiliki pengaruh knock down atau 

kemampuan menjatuhkan serangga dengan 

Cepat 

5 Kloronikotinil Mengendalikan jenis hama yang telah 

resisten terhadap jenis insektisida tertentu 

6 Insect Growth 

Regulator (IGR) 

Menghentikan, mempercepat, atau 

memperlambat proses pertumbuhan 

tanaman atau serangga 

 
(Sumber: Tim Pengajar DIHT HPT FPN, 2001) 



6 

 

 

Haeni (2009), menyatakan bahwa Insect Growth Regulator (IGR) 

merupakan kelompok senyawa kimia yang dapat mengakibatkan gangguan 

pada proses perkembangan dan pertumbuhan serangga.  IGR yaitu salah 

satu larvasida yang dapat digunakan dalam pengendalian larva nyamuk.  

IGR dapat menghambat pertumbuhan  larva nyamuk  agar  tidak  

berkembang  menjadi  pupa atau kepompong.   

Serangga tidak mampu melakukan proses moulting (ganti kulit) secara 

sempurna menjadi dewasa dan tidak mampu berproduksi secara normal 

apabila serangga tersebut terpapar IGR (Jems, 2019).  IGR efektif dalam 

pengendalian larva nyamuk karena rendah toksisitas terhadap spesies non 

target (Mian et al., 2017).  Zat pengatur tumbuh pada serangga memiliki 

cara kerja seperti  hormon juvenil dan penghambat sintesis kitin  (Soin et 

al., 2010).  

IGR dibedakan menjadi dua, yaitu juvenoid atau sering disebut dengan  

Juvenile Hormone Analog (JHA) dan penghambat sintesis kitin atau Chitin 

Synthesis Inhibitor (CSI).  Juvenoid yang diberikan pada serangga dapat 

menyebabkan perpanjangan stadium larva dan menyebabkan pupa menjadi 

kehilangan fungsi normal.  Contoh dari juvenoid yaitu fenoksikarb, 

metopren, piriproksifen dan lain-lain.  Sedangkan Chitin Synthesis Inhibitor 

dapat menghambat pembentukan zat kitin atau proses pergantian kulit pada 

juvenil.  Contoh dari Chitin Synthesis Inhibitor yaitu diflubensuron, 

heksaflumuron dan lain-lain (Kementerian Kesehatan RI, 2012).  

2.2.   Piriproksifen 

Piriproksifen sering diketahui dengan nama dagang Sumilary merupakan 

IGR yang digunakan untuk menanggulangi nyamuk vektor stadium pra-

dewasa contohnya metrophene dan diflubenzuron.  Piriproksifen 

menghambat perkembangan nyamuk stadium pra-dewasa menjadi dewasa 

dan tidak berbahaya bagi organisme lain.  Larvasida ini berbahan aktif 

senyawa yang meniru hormon juvenile.  Hormon tiruan dalam larvasida 

piriproksifen yang menetap pada fase larva akan menyebabkan kerusakan 
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bentuk dan pertumbuhan serangga dewasa dikarenakan menghambat 

kemunculan hormon ecdysteroids (Suwandono, 2019). 

Piriproksifen merupakan senyawa yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dan metamorfosis serangga (Hadi dan Soviana, 2010).  Piriproksifen 

bersifat ramah lingkungan dan telah diaplikasikan secara luas untuk 

pengendalian golongan serangga (Khalil et al., 1984).  Piriproksifen  

merupakan senyawa tiruan juvenil hormon yang bekerja secara spesifik 

mempengaruhi pertumbuhan, reproduksi dan embriogenesis serangga.  Efek 

morfologi larva ini tampak pada saat perubahan larva menjadi pupa atau 

pupa menjadi dewasa (Wirawan, 2006).   

Kelebihan dari IGR berbahan aktif  piriproksifen dapat terdegradasi dalam 

waktu 8 hari di tanah dan dalam waktu 18-21 hari di air.  Piriproksifen tidak 

memberikan pengaruh pada sirkulasi udara dalam tanah, proses amonifikasi 

dan nitrifikasi dalam tanah  (Khalil et al., 1984). 

2.3.   Pengendalian Vektor 

Pengendalian vektor bertujuan untuk memperkecil kontak dari vektor 

dengan host, mengurangi  habitat tempat berkembangbiak, memperkecil 

kepadatan vektor, dan memperpendek umur vektor (Setyaningrum, 2020).  

Terdapat beberapa metode pengendalian vektor menurut Kementerian 

Kesehatan RI (2015), yaitu: 

2.3.1.   Pengendalian Kimiawi 

Pengendalian ini dapat dilakukan dengan menggunakan senyawa 

kimia.  Pengendalian secara kimiawi mempunyai keuntungan 

diantaranya yaitu pencegahan dapat dilakukan dalam waktu yang 

singkat dengan sebaran daerah yang luas.  Contoh cara pengendalian 

secara kimiawi yaitu menuangkan solar atau minyak tanah di sekitar 

permukaan tempat perindukan serangga, penggunaan zat kimia 

mematikan, dan penggunaan insektisida berupa residual spray. 
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2.3.2.   Pengendalian Mekanik 

Pengendalian secara mekanik bertujuan untuk meminimalisir kontak 

langsung antara vektor dan manusia, contohnya yaitu menggunakan 

baju pelindung, memasang kawat kasa pada lubang ventilasi jendela, 

dan menggunakan kelambu. 

2.3.3.   Pengendalian Fisik 

Pengendalian secara fisik dapat berupa pemanasan, pembekuan, dan 

penggunaan alat listrik untuk mengganggu aktivitas serangga.  

Contoh pengendalian secara fisik yaitu dengan memasang alat yang 

menghasilkan hembusan angin yang kuat pada pintu untuk 

mencegah masuknya nyamuk. 

2.3.4.   Pengendalian Biologis 

Pengendalian secara biologis yaitu menggunakan hewan predator  

atau musuh alami serangga.  Seperti, mikroorganisme seperti 

bakteri, jamur, nematoda, parasit, predator atau pemangsa dan virus.  

Jenis predator yang digunakan yaitu ikan pemakan jentik, seperti 

cupang, tampalo, gabus, dan guppy. 

2.4.   Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 

2.4.1.   Morfologi Udang Vaname (L. vannamei) 

Bagian tubuh udang vaname terdiri dari dua bagian yaitu kepala dan 

dada menyatu (cephalothorax)  dan abdomen (perut) serta terdapat 

ekor di ujungnya (uropod).  Di bagian kepala udang vaname 

terdapat antenula, antena, rahang bawah, dan sepasang rahang atas.  

Dilengkapi juga dengan 5 pasang kaki berjalan (periopoda) yang 

terdiri dari 2 pasang maxilla dan 3 pasang maxilliped.   Perut terdiri 

dari 6 bagian dan terdapat 6 pasang kaki renang (pleopoda), 

sepasang uropoda (seperti ekor) yang membentuk kipas dan ujung 

ekor (telson) (Yulianti, 2009). 
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Udang vaname termasuk dalam genus Penaeus dicirikan dengan 

adanya gigi pada rostrum bagian atas dan bawah, memiliki dua gigi 

di bagian ventral dari rostrum dan gigi 8-9 di bagian dorsal serta 

memiliki antena panjang.   Pada Gambar 1 di bawah ini dapat 

dilihat morfologi udang vaname. 

 

Gambar 1.  Morfologi udang vaname (Wyban and Sweeny, 1991) 

2.4.2.   Klasifikasi Udang Vaname (L. vannamei) 

Klasifikasi udang vaname menurut Haliman dan Adijaya (2005), 

sebagai berikut:                                                                          

Kerajaan:  Animalia                                                                    

Filum  :  Arthropoda                                                                    

Kelas    :  Malacostraca                                                                 

Bangsa  :  Decapoda                                                                     

Suku  :  Penaeidae                                                                    

Marga  :  Penaeus                                                                        

Jenis  :  Litopenaeus vannamei 

2.4.3.   Siklus Hidup Udang Vaname (L. vannamei) 

Siklus hidup udang vaname dimulai dengan pembuahan sel telur 

hingga berubah menjadi nauplius, meiosis, pasca larva dan 

kemudian menjadi udang dewasa.  Udang dewasa secara seksual 
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melepaskan sperma ke dalam air yang dalam.  Ia lolos ke tahap 

larva, kemudian dari tahap nauplia ke tahap remaja berpindah ke 

perairan yang lebih dasar.  Di dalam air ini terdapat banyak vegetasi 

yang bisa dijadikan sebagai tempat pemeliharaan.  Setelah udang 

mencapai remaja, ia kembali ke laut lepas untuk menjadi dewasa dan 

siklus hidup dimulai lagi (Haliman dan Adijaya, 2005).  Pada 

Gambar 2 di bawah ini dapat dilihat siklus hidup udang vaname. 

 

Gambar 2.  Siklus hidup udang vaname (Wyban and Sweeny, 1991) 

Menurut Nuhman (2009), terdapat beberapa tahapan perkembangan 

larva udang vaname, yaitu sebagai berikut: 

a.   Tahap naupli berlangsung dari 35 sampai 50 jam, memiliki ciri-

ciri sebagai plankton, merupakan sumbu fototaksis aktif, 

memiliki kuning telur sehingga tidak memerlukan makanan, 

memiliki tiga organ tubuh (pertama, kedua, rahang) dan larva 

berukuran 0,32 sampai 0,59 mm. 

b. Tahap zoea berlangsung 3 sampai 4 hari.  Pada tahap zoea sangat 

sensitif terhadap cahaya yang kuat, zoea memiliki ukuran 1,05 

sampai 3,30 mm dan makanan zoea yaitu fitoplankton. 
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c. Tahap Mysis adalah benih berbentuk kasar seperti udang, dengan 

ekor kipas (uropod) dan ekor (telson) sudah terlihat, berukuran 

3,50 sampai 4,80 mm.  Fase mysis berlangsung selama 4-5 hari. 

d. Tahap pasca larva adalah benih yang sebenarnya terlihat seperti 

udang dewasa, dan mulai aktif bergerak maju, cenderung 

karnivora.  Tahap ini disebut PL1 sampai PL siap ditebar di 

tambak udang vaname, yang biasanya ditebar setelah menjadi 

PL12.  Tahap pasca larva ditandai dengan adanya theropoda 

berbulu (stea) untuk berenang.  Karena PL1 dihitung sebagai 

PL2 jika ada moulting (pergantian kulit) dan seterusnya.  Pada 

titik ini, perlu diperhatikan bahwa kualitas air media 

pemeliharaan harus dijaga. 

2.4.4.   Pertumbuhan Udang Vaname (L. vannamei) 

Pertumbuhan udang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

nutrisi dan lingkungan. Ketersediaan pakan yang cukup, baik dari 

segi kualitas maupun kuantitas, merupakan syarat mutlak bagi 

budidaya udang vaname.  Karena makanan berfungsi sebagai nutrisi 

dan energi untuk menopang kehidupan dan membangun serta 

menumbuhkan tubuh.  Faktor lingkungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang antara lain suhu, 

salinitas, oksigen terlarut (DO), pH, nitrit, dan amonia (Yustianti et 

al., 2013).  

Udang vaname memiliki beberapa karakteristik penting, yaitu aktif di 

tempat gelap (nocturnal) dan dapat hidup pada kisaran salinitas yang 

luas (euryhaline).  Udang vaname tumbuh optimal pada salinitas 15-

30 ppm, mempunyai sifat kanibalisme, makan perlahan tapi terus 

menerus, hidup di dasar (bawah), makan melalui organ indera 

(kemoreseptor). Pada siang hari, udang vaname bersembunyi di 

lumpur.  Jika pergerakan aktif udang vaname terdeteksi pada siang 



12 

 

hari, ini merupakan indikasi adanya gangguan kualitas air, seperti 

pemberian makan (Haliman dan Adijaya, 2005). 

2.4.5.  Habitat Udang Vaname (L. vannamei) 

Habitat udang bervariasi sesuai dengan jenis dan kebutuhan hidupnya 

dari tahapan daur hidupnya.  Udang umumnya bentik dan hidup di 

permukaan dasar laut.  Induk udang vaname, ditemukan di perairan 

laut pada kedalaman 70-72 m (235 kaki), juga telah terbukti lebih 

menyukai daerah dengan dasar berlumpur (Wyban dan Sween y, 

1991).  Habitat udang vaname muda adalah air payau (Nasution, 

2021).  

2.5.   Vektor Penyakit Malaria 

Malaria adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Plasmodium 

malariae, yang berdiam dan berkembang biak dalam sel darah merah 

manusia.  Malaria dapat disebabkan oleh perubahan lingkungan, seperti 

perubahan pemanasan global, suhu, kelembaban dan curah hujan, serta 

seringnya perkembangbiakan nyamuk sehingga menyebabkan peningkatan 

jumlah pembawa penyakit.  Malaria ditularkan oleh nyamuk Anopheles 

betina dan dapat menginfeksi pria dan wanita dari segala usia, bayi, anak-

anak, dan orang dewasa.  Malaria sering menyebabkan penyakit secara 

langsung, melemahkan sistem kekebalan tubuh dan dapat menyebabkan 

kematian (Kusumasari, 2019).  

2.5.1.   Morfologi Anopheles sp. 

Menurut Setyaningrum (2020), pada bagian tubuh nyamuk dewasa 

terbagi menjadi tiga yaitu kepala, dada, dan perut.  Pada bagian 

kepala terdapat sepasang mata, antena, proboscis, dan palpus.  

Antena berfungsi sebagai pendeteksi bau, proboscis berfungsi 

sebagai alat hisap, dan palpus terletak pada sisi kanan dan kiri 

proboscis digunakan sebagai sensori.  Thorax pada nyamuk 

Anopheles sp. berbentuk seperti lokomotif.  Pada bagian thorax 
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terdapat tiga pasang kaki, dua pasang sayap.  Di sela-sela dada dan 

perut terdapat alat untuk mengatur kesetimbangan saat terbang yang 

disebut halte.  Pada bagian abdomen nyamuk Anopheles sp. 

berfungsi sebagai organ pencernaan dan tempat untuk pembuahan 

telur nyamuk.  

2.5.2.   Klasifikasi Anopheles sp. 

Klasifikasi nyamuk Anopheles sp. menurut Borror (1992), yaitu:                                                                                          

Kerajaan:  Animalia                                                                      

Filum :  Arthropoda                                                                   

Kelas :  Insekta                                                                          

Bangsa :  Diptera                                                                         

Suku :  Culcidae                                                                     

Marga :  Anopheles                                                                     

Jenis : Anopheles sp. 

2.5.3.   Siklus Hidup Anopheles sp. 

Siklus hidup nyamuk Anopheles sp. menurut Soedarto (2007), terdiri 

dari empat stadium, yaitu, sebagai berikut: 

a.   Stadium Telur 

Sekali nyamuk Anopheles sp. betina bertelur umumnya dapat 

menghasilkan 50-200 butir.  Nyamuk Anopheles sp. memiliki 

telur berbentuk bundar lonjong dengan runcing dikedua ujung 

sisinya.  Telur nyamuk ini akan menetas sekitar 2-3 hari pada saat 

kondisi kering sedangkan ketika musim dingin atau penghujan 

telur akan semakin lama menetas, sekitar 2-3 minggu. 

b.   Stadium Larva 

Bentuk mulut larva nyamuk Anopheles sp. seperti sikat yang 

berfungsi sebagai alat makan.  Larva memiliki thorax berukuran 

besar dengan perut yang tersusun atas segmen-segmen.  Tidak 
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memiliki kaki dan siphon pernapasan.  Makanan larva Anopheles 

yaitu mikroorganisme seperti ganggang, bakteri, dan lain-lain 

yang berada dipermukaan air. 

c.   Stadium Pupa 

Stadium akhir sebelum berkembang menjadi nyamuk dewasa 

disebut stadium pupa.  Pada stadium ini pupa tidak lagi 

membutuhkan makanan.  Mulai dibentuk organ-organ tubuh 

nyamuk seperti alat kelamin, kaki, dan sayap pada stadium ini.  

Pupa memerlukan waktu sekitar 2-4 hari agar tumbuh berkembang 

jadi nyamuk dewasa.  Stadium pupa pada nyamuk jantan biasanya 

lebih cepat dewasa sekitar 1-2 jam dari pada nyamuk betina. 

d.   Stadium Dewasa 

Tubuh Anopheles sp. dewasa berukuran sekitar 4-13 mm.  Bagian-

bagian tubuh nyamuk dewasa terdiri dari kepala, dada, dan perut.  

Di bagian kepala, mulut memanjang membentuk proboscis.  

Proboscis pada Anopheles sp. betina berkembang dengan baik 

sehingga memudahkan nyamuk yang terinfeksi oleh inangnya 

untuk menghisap darah.   

Nyamuk Anopheles sp. betina bekerja sebagai penginfeksi malaria 

pada tubuh manusia.  Ia dapat hidup hingga satu hingga dua 

minggu jika  tinggal di alam.  Organ proboscis pada Anopheles sp. 

jantan hanya digunakan untuk menyerap cairan yang berasal dari 

tumbuhan, buah-buahan, dan keringat.  Ada juga sepasang antena 

di kepala nyamuk yang mendeteksi aroma inang tempat nyamuk 

bertelur (Arsin, 2012). 

2.5.4.   Habitat Larva Anopheles sp. 

Larva nyamuk Anopheles dapat hidup di genangan air, baik air tawar 

maupun air payau.   Habitat perkembangbiakan larva nyamuk 

Anopheles yang potensial terdiri dari sawah, kolam atau tambak, 
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rawa, aliran sungai yang tidak deras dan parit (Mayasari et al., 

2020).   Air pada tambak udang vaname termasuk ke dalam air payau 

yang menjadi salah satu habitat bagi larva nyamuk Anopheles (Arsin, 

2004).    

 

 

 



 

 

 

III.   METODE PENELITIAN 

 

 

3.1.   Waktu dan Tempat 

Dilaksanakannya penelitian ini yaitu pada 28 Januari 2022 sampai dengan 

17 Februari 2022 dengan tempat penelitian Laboratorium Zoologi II, 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Lampung.  

3.2.   Alat dan Bahan 

3.2.1.   Alat 

Pada penelitian ini menggunakan alat-alat sebagai berikut:  

a.   Pengambilan benur udang  

Pengambilan benur udang vaname menggunakan alat yaitu 

scope net. 

b.   Pemeliharaan udang 

Alat yang digunakan untuk pemeliharaan benur udang yaitu 

toples plastik volume 5 l, aerator untuk oksigen, dan selang 

aerasi sepanjang 10 m. 

c.   Pengukuran kualitas air  

Kualitas air yang diukur yaitu derajat keasaman dengan 

menggunakan alat  pH meter, salinitas air diukur dengan 
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menggunakan  refractometer, dan suhu air diukur dengan 

menggunakan termometer.   

d.   Pengukuran volume air 

Alat untuk mengukur volume air pemeliharaan adalah gelas 

ukur berukuran 1 l. 

3.2.2.   Bahan 

Pada penelitian, bahan-bahan yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

a.   Persiapan hewan uji 

Pada penelitian ini, hewan uji didapatkan dari usaha pembibitan 

udang (hatchery) PT. Citra Larva Cemerlang, Kalianda, Lampung 

Selatan.  Benur udang vaname yang digunakan yaitu benur udang 

vaname post larva 12 (PL12), benur udang ini merupakan benur 

yang sudah siap ditebar di tambak pemeliharaan.  

b.   Persiapan larvasida  

Bahan kimia pada penelitian didapatkan dari Dinas Kesehatan 

Provinsi Lampung, yaitu berupa  Insect Growth Regulator (IGR) 

berbahan aktif piriproksifen.  

c.   Persiapan media 

Media pemeliharaan pada penelitian ini yaitu air dari tempat 

perindukan udang vaname dan pakan benur udang vaname yang 

digunakan berupa artemia kering. 

3.3.   Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen laboratorium dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan, dengan 

masing-masing perlakuan dilakukan 6 kali pengulangan.  Sampel yang 
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digunakan yaitu benur udang vaname PL12, berjumlah 20 ekor pada setiap 

perlakuan.  Perencanaan perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2.  Tata letak percobaan 

P0U2 P2U3 P1U1 P3U4 P0U4 P2U5 

P1U2 P3U5 P2U6 P0U1 P1U4 P3U6 

P0U3 P3U2 P2U2 P0U5 P1U3 P3U1 

P1U6 P0U6 P1U5 P2U1 P2U4 P3U3 

 

Keterangan:                                                                                               

P0 = Kontrol      U2 = Ulangan ke-2               

P1 = Konsentrasi IGR 25 ppm      U3 = Ulangan ke-3              

P2 = Konsentrasi IGR 50 ppm      U4 = Ulangan ke-4              

P3 = Konsentrasi IGR 100 ppm    U5 = Ulangan ke-5              

U1 = Ulangan ke-1                                          U6 = Ulangan ke-6  

3.4.   Prosedur Kerja 

3.4.1   Tahap Persiapan 

Sebuah media pemeliharaan telah disiapkan untuk pemeliharaan 

udang vaname (L. vannamei) dalam bentuk toples plastik 5 liter.  

Dibersihkan sebelum digunakan.  Diisi dengan air setelah wadah 

plastik mengering.  Air yang digunakan adalah air dari PT. Citra 

Larva, Kalianda, Lampung Selatan.  Setiap wadah pemeliharaan 

plastik diisi hingga 2,5 liter dengan air.  Sebuah aerator yang 

terhubung ke selang dipasang untuk memberikan aerasi pada setiap 

toples plastik.  Setiap toples plastik diberi label dengan perlakuan 

yang terdiri dari P0 (kontrol), P1 (25 ppm), P2 (50 ppm) dan P3 (100 

ppm).  Setiap perlakuan diulang sebanyak enam kali.  Udang 

vaname (L. vannamei) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

post larva 12.  Benih udang diaklimatisasi selama 3 hari di media 

pemeliharaan sementara dengan pakan dan ventilasi yang baik.  

Tujuan aklimatisasi adalah agar benih udang vaname dapat 
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melakukan penyesuaian (adaptasi) dengan keadaan media  

pemeliharaan yang baru (Suryaningkunti et al., 2019). 

3.4.2    Tahap Perlakuan 

Dimasukkan 20 ekor benur udang vaname PL12 dalam tiap toples 

plastik yang telah diberi label perlakuan.  Setelah itu dimasukkan 

larvasida  IGR berbahan aktif piriproksifen sebanyak 25 ppm  

(0,0625 g/ 2,5 l) untuk toples plastik P1, 50 ppm (0,125 g/ 2,5 l) 

untuk toples plastik P2, 100 ppm (0,25 g/ 2,5 l) untuk toples plastik 

P3 dan toples P0 dijadikan sebagai kontrol negatif (berisi air 

pemeliharaan udang) (Boewono et al., 2012).  

3.4.3    Tahap Pemeliharaan Benur 

Benur udang vaname yang telah diberi perlakuan konsentrasi IGR 

dipelihara dan diamati selama 21 hari.  Benur udang vaname diberi 

pakan tiga kali sehari.  Benur udang vaname diberi pakan setiap 

pukul 07.00 WIB, 12.00 WIB, dan 17.00 WIB berupa artemia kering 

(Suwoyo, 2018). 

3.4.4    Pengukuran Kualitas Air 

Selama pemeliharaan kualitas air harus selalu dalam keadaan 

terkontrol.  Kualitas air yang diukur pada penelitian ini yaitu suhu 

yang diukur dengan menggunakan termometer, salinitas yang diukur 

dengan menggunakan refractometer, dan derajat keasaman yang 

diukur dengan menggunakan pH meter.  Pengukuran kualitas air 

tersebut dilakukan setiap hari.  

3.4.5   Pengambilan Data 

3.4.5.a.   Mortalitas 

Mortalitas benur udang vaname dihitung dengan cara 

menghitung benur udang vaname yang mati setiap 24 jam 

sekali setelah pemberian perlakuan IGR berbahan aktif 
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piriproksifen hingga 21 hari.  Penentuan mortalitas yang 

digunakan berdasarkan Effendie (1997), yaitu:  

 M  =   
No−Nt

No
 x 100 % 

Keterangan:                                                                                

M  =  Mortalitas (%)                                                                  

Nt  = Jumlah benur udang akhir pemeliharaan (ekor)              

No = Jumlah benur udang awal pemeliharaan (ekor) 

3.4.5.b.   Pertumbuhan 

Benur udang vaname data pertumbuhannya diperoleh  dari  

pertambahan panjang udang dari bagian rostrum sampai 

bagian uropod dan pertambahan berat benur udang.  

Pertambahan panjang dan berat tubuh benur udang vaname    

(L. vannamei) diukur saat hari pertama pemeliharaan dan 

hari terakhir pemeliharaan setelah diberi perlakuan 

konsentrasi IGR berbahan aktif piriproksifen.  Pertambahan 

panjang dan berat udang dihitung dengan menggunakan 

rumus berdasarkan  Effendie (1979), yaitu: 

W  =  Wt – Wo 

Keterangan:                                                                                

W   =  Pertambahan berat udang (g)                                          

Wt  =  Berat benur udang akhir pemeliharaan (g)                    

Wo =  Berat benur udang awal pemeliharaan (g)  

L  =  Lt – Lo 

Keterangan:                                                                                 

L  =   Pertambahan panjang udang (cm)                                    

Lt =   Panjang benur udang pada akhir pemeliharaan (cm)          

Lo =  Panjang benur udang awal pemeliharaan  (cm) 
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3.4.5.c.   Survival Rate 

Kelulushidupan (survival rate) benur udang vaname dihitung 

dengan cara menghitung benur udang vaname yang 

berpeluang hidup setiap 24 jam sekali setelah pemberian 

perlakuan IGR berbahan aktif piriproksifen hingga 21 hari 

pemeliharaan.  Perhitungan kelulushidupan dihitung dengan 

menggunakan rumus berdasarkan Budiarti (2008), yaitu 

sebagai berikut: 

SR  =  
Nt

No
 x 100 % 

Keterangan:                                                                                    

SR =  Survival Rate benur udang (%)                                        

Nt  =  Jumlah benur udang pada akhir pemeliharaan (ekor)         

No =  Jumlah benur udang awal pemeliharaan (ekor) 

3.4.5.d.   Kualitas Air 

Kualitas air yang diukur pada penelitian ini yaitu suhu yang 

diukur dengan menggunakan termometer, salinitas yang 

diukur dengan menggunakan refractometer, dan derajat 

keasaman yang diukur dengan menggunakan pH meter.  

Pengukuran kualitas air tersebut dilakukan setiap hari.  

3.5.   Analisis Data 

Pertambahan berat dan panjang tubuh udang vaname (L. vannamei) antar 

perlakuan data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis Of Variance 

(ANOVA)  dengan taraf signifikansi 0,05.  Sedangkan mortalitas dan  

survival rate (kelulushidupan) selama pemeliharaan data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif. 
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V .  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.   Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan pemberian Insect Growth Regulator 

(IGR) berbahan aktif piriproksifen sebagai larvasida vektor malaria dengan 

berbagai konsentrasi tidak mempengaruhi mortalitas, pertambahan berat 

dan panjang benur udang vaname (Litopenaeus vannamei) serta 

kelulushidupan benur udang vaname, sehingga larvasida tersebut aman 

digunakan untuk pengendalian vektor malaria pada hatchery dan tambak 

udang vaname. 

5.2.   Saran 

Sebaiknya pada penelitian dilakukan pengamatan histologi untuk 

mengetahui perubahan anatomi pada benur udang vaname        

(Litopenaeus vannamei). 
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